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Kata kunci : pelaksanaan model pembelajaran problem based learning. 

  

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik seara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Kurikulum 2013 menitik beratkan pada kompetensi 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga komponen tersebut secara eksplisit 

dinyatakan dalam kompetensi inti yang harus dimiliki peserta didik. Kurikulum 

2013 mengatur kegiatan pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah 

(scientific) yaitu mengamati, menanya, melatih, mencoba, menalar, dan 

mengkomunikasikan. Perubahan yang mendasar tersebut berdampak pada sistem 

penilaian yang lebih mengarah ke model pembelajaran yang di terapkan di sekolah. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses, model 

pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model 

pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran Discovery 

(Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project Based 

Learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based 

Learning). Dalam hal ini peneliti akan melaksanakan penelitian problem based 

learning dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Menurut Kirk dan 

Miller dalam (Moleong, 2010:6) peneliti kualitatif adalah tradisi dalam ilmu sosial 

yang bergantung pada pengamatan manusia dan kawasan sendiri dan berhubungan 

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan peristilahanya. Sedangakan 

peneliti meneliti model pembelajaran problem based learning yang berlangsung di 

SMK NUSA BHAKTI Semarang. Menurut Glazer (2001.h.89), mengemukakan 

problem based learning merupakan suatu strategi pembelajran dimana siswa secara 

aktif di hadapkan dengan masalah kompleks dalam situasi yang nyata. Sehubungan 

dengan model pembelajarang problem based leraning peneliti akan meneliti tentang 

pelaksanaan model pembelajaran problem based learning yaitu: Bagaimana 

perencanaan model pembelajaran problem based learning? Bagaimana 

pelaksanaan model pembelajaran problem based learning? Bagaimana penilaian 

model pembelajaran problem based learning? Dari beberapa rumusan masalah di 

atas peneliti akan menyimpulkan hasil penelitian model pembelajaran di SMK 

NUSA BHAKTI Semarang di kelas X semester pertama mata pelajaran teknik 

komputer dan jaringan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang. 

 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang dilakukan dalam upaya 

untuk meningkatkan sumber daya manusia dengan cara mengoptimalkan seluruh 

keterampilan yang dimiliki sesuai dengan kemampuannya. Jadi, dengan pendidikan 

kita dapat mencapai tujuan hidup yang kita inginkan. Sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Dasar Tahun 1945 disebutkan bahwa tujuan utama pendidikan 

adalah untukmencerdaskan kehidupan bangsa, serta mengamanatkan kepada 

pemerintah agar mengusahakan dan menyelenggarakan  satu  sistem  pendidikan  

nasional.  Lebih  lanjut,  dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 3 menyebutkan sebagai berikut. 

 Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  

 Berdasarkan tujuan tersebut, menekankan bahwa pemerintah telah memiliki 

arah dan landasan yang jelas untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia.Hal ini dipertegas kembali melalui Peraturan Pemerintah Nomor 32 

Tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
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tentang Standar Nasional Pendidikan yang menjadi acuan dasar untuk pemenuhan  

standar  minimal  pendidikan.  Adapun  standar  minimal  pendidikan yang 

ditentukan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 dalam Pasal 2 ayat 

(1) terdiri atas: (1) Standar Isi (2) Standar Proses (3) Standar Kompetensi  Lulusan 

(4) Standar Pendidik  dan  Tenaga  Kependidikan  (5)  Standar  Sarana  dan  

Prasarana  (6) Standar Pengelolaan (7) Standar Pembiayaan dan (8) Standar 

Penilaian Pendidikan. Berdasarkan standart tersebut maka model pembelajaran 

harus dipenuhi untuk mencapai tujuan pendidikan di indonesia. 

 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik seara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Standar proses tercantum pada 

Lampiran Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan 

dasar dan menengah.  
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 ketiga ranah (sikap, pengetahuan, keterampilan) secara utuh/holistik, 

artinya pengembangan ranah yang satu tidak bisa sipisahkan dengan ranah lainnya 

sehingga melahirkan kualitas peserta didik yang mencerminkan keutuhan 

penguasaan sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penjelasan tersebut sejalan 

dengan penjelasan dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 81A Tahun 2014 tentang Implementasi Kurikulum bahwa kegiatan 

pembelajaran merupakan proses pendidikan yang memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk mengembangkan dan meningkatkan potensi, kemampuan baik 

dalam sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup, 

bermasyarakat, dan bernegara.Dan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

sebagaimana yang tertera diatas terdapat aspek penting yang harus dialaksanakan 

salah satunya adalah model pembelajaran disekolah. 

 Kurikulum 2013 menitikberatkan pada kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Ketiga komponen tersebut secara eksplisit dinyatakan dalam 

kompetensi inti yang harus dimiliki peserta didik. Kurikulum 2013 mengatur 

kegiatan pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah (scientific) yaitu 

mengamati, menanya, melatih, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan. 

Perubahan yang mendasar tersebut berdampak pada sistem penilaian yang lebih 

mengarah ke model pembelajaran yang di terapkan di sekolah. 

 Model pembelajaran merupakan aspek penting  didalam sebuah pendidikan. 

Dimana model pembelajaran adalah komponen yang utama dalam sebuah 

kurikulum. Melalui model pembelajaran tersebut dapat  diketahui apakah sebuah 

pelajaran yang disampaikan dari seorang guru terhadap peserta didik dapat 
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dimengerti dan dipahami dalam sebuah pelajaran yang diajarkan. Hal ini dipertegas 

kembali dengan adanya Peraturan Pemerintah Nomor 103 Tahun 2014 tentang 

model pembelejaran. Adapun standart pembelajaran yang tertera pada Peratuaran 

Pemerintah Nomor 103 Tahun 2014  dalam pasal 2 ayat (2)Pembelajaran 

menggunakan pendekatan, strategi, model, dan metode yang mengacu pada 

karakteristik sebagaimana dimaksud pada ayat, Pendekatan pembelajaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan cara pandang pendidik yang 

digunakan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan 

terjadinya proses pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang 

ditentukan.Strategi pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 

langkah-langkah sistematik dan sistemik yang digunakan pendidik untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses 

pembelajaran dan tercapainya kompetensi yang ditentukan.  Model pembelajaran 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan kerangka konseptual dan 

operasional. 

 Pembelajaran yang memiliki nama, ciri, urutan logis, pengaturan, dan 

budaya. Metode pembelajaran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) merupakan 

cara atau teknik yang digunakan oleh pendidik untuk menangani suatu kegiatan 

pembelajaran yang mencakup antara lain ceramah, tanya-jawab. 

 Sejalan dengan konsep model pembelajaran diatas model pembelajaran 

diartikan sebagai prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. Dapat juga diartikan suatu pendekatan yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jadi, sebenarnya model pembelajaran 
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memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi atau metode pembelajaran. 

Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai macam model pembelajaran, dari 

yang sederhana sampai model yang agak kompleks dan rumit karena memerlukan 

banyak alat bantu dalam penerapannya. Model pembelajaran secara khusus 

diantaranya. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar. Tingkah laku mengajar yang diperlukanagar model tersebut dapat 

dilaksanakandengan berhasil. Lingkungan belajar yang duperlukan agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

 Berdasarkan Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses, 

model pembelajaran yang diutamakan dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 

model pembelajaran Inkuiri (Inquiry Based Learning), model pembelajaran 

Discovery (Discovery Learning), model pembelajaran berbasis projek (Project 

Based Learning), dan model pembelajaran berbasis permasalahan (Problem Based 

Learning). 

 Dalam beberapa model pembelajaran yang dipaparkan diatas peneliti 

tertarik dengan model pembelajaran berbasis permasalahan Problem Based 

Learning.Hal tersebut dikarenakan model pembelajaran berbasis permasalahan 

Problem Based Learningini bertujuan untuk pembelajaran yang memfokuskan pada 

permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan 

insvestigasi dan memahami pembelajaran melalui investigasi, membimbing peserta 

didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai subjek 

(materi) dalam kurikulum, memberikan kesempatan kepada para peserta didik 
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untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang 

bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif. 

 Problem based learningdapat dikatakan sebagai operasionalisasi konsep 

“Pendidikan Berbasis Produksi” yang dikembangkan di Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK). SMK sebagai institusi yang berfungsi untuk menyiapkan lulusan 

untuk bekerja di dunia usaha dan industri harus dapat membekali peserta didiknya 

dengan “kompetensi terstandar” yang dibutuhkan untuk bekerja pada bidang 

masing-masing. Dengan pembelajaran “berbasis produksi” peserta didik di SMK 

diperkenalkan dengan suasana dan makna kerja yang sesungguhnya di dunia kerja. 

Dengan demikian model pembelajaran yang cocok untuk SMK adalah 

pembelajaran berbasis proyek. Pada Pembelajaran Berbasis Proyek memiliki 

beberapa karakteristik berikut ini, yaitu : (1). Peserta didik membuat keputusan 

tentang sebuah kerangka kerja. (2). Adanya permasalahan atau tantangan yang 

diajukan kepada peserta didik. (3). Peserta didik mendesain proses untuk 

menentukan solusi atas permasalahan atau tantangan yang diajukan. (4). Peserta 

didik secara kolaboratif bertanggungjawab untuk mengakses dan mengelola 

informasi untuk memecahkan permasalahan. (5). Proses evaluasi dijalankan secara 

kontinyu. (6). Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas yang 

sudah dijalankan. (7). Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara 

kualitatif. (8). Situasi pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan 

perubahan. Peran pendidik atau guru dalam Pembelajaran Berbasis Proyek 

sebaiknya sebagai fasilitator, pelatih, penasehat dan perantara untuk mendapatkan 

hasil yang optimal sesuai dengan daya imajinasi, kreasi dan inovasi dari siswa. 
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 Dalam hal ini calon peneliti akan meneliti di smk nusa bhakti semarang hal 

ini dikarekan smk nusa bhakti adalah sekolah menengan kejuruan yang baru 

menggunakan kurikukulun 2013 dimana hanya kelas X sedangkan kelas XI, dan 

kelas XII masih menggunakan kurikulum KTSP. Sehubung dengan sekolah 

tersebut menggunakan yang baru menggunakan kurikulum 2013 calon peneliti akan 

melaksanakn penelitian yang berhubungan dengan kurikulum 2013 khususnya 

pelaksanaan model pembelajaran problem based learingdalam mata pelajaran 

teknik komputer dan jaringan.  

 Mata pelajaran ini terdapat beberapa hal yang menarik untuk diteliti dimana 

teknik komputer dan jaringan atau lebih sering di sebut dengan TKJ. Dalam mata 

pelajaran tkj tersebut di temukan bahwasanya pembelajaran teknik computer dan 

jaringan yang menggunakan teknik computer dan jaringan menemui kendala yaitu 

tentang kurangnya minat siswa atau siswa kurang dapat mengikuti pelajaran yang 

disampaikan pendidik ke peserta didik.  

 Sebagimana harusnya model pembelajaran peserta didik dapat 

mengorientasi permasalahan, mengorganisasi, mengamati, mengembangkan, 

mengevaluasi dan mengansis. Dimana sebuah permasalahan dapat dikerjakan 

kelompok maupun individu. Hal tersebut dapat membuat peserta didik untuk 

memecahkan sebuah permasalahan atau   problem  dalam mata pelajaran teknik 

komputer dan jaringan. 
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1.2. Identifikasi masalah. 

Menurut paparan latar belakang dijelaskan bahwa indintifikasi masalah  bawasanya 

model pembelajaran problem based learning merupakan model pembelajaran yang 

yang sesuai dengan mata pelajaran yang ada di sekolah menengah kejuruan.  

 Dalam hal ini peneliti akan meneliniti dalam proses berjalanya belajar 

menganjar yang menggunakan model tersebut apakah berjalan dengan sesuai yang 

diharapakan atau terdapat kendala - kendala yang harus dipecahkan untuk 

berlangsungnya model pembelajaran yang di terapkan dalam kurikulum 2013.  

Untuk kendala apa saja yang terjadi pada saat proses belajaran promblem based 

learning adalah perencanaan model pembelajaran yang dilakukan pendidik dan 

peserta didik, proses belajar mengajar yang dilakukan pendidikan dan peserta didik 

saat pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning. Jika kedua hal tersebut sudah dilaksanakan makan terdapat evaluasi 

yang dihasilkan. 

 Perlu diketahui bahwa model pembelajaran problem based learning 

merupakan pembelajaran berbasis project dimana peserta didik dapat memecahkan 

sebuah masalah atau problem dalam sebuat mata pelajaran. Dan tidak hanya itu 

peserta didik juga mampu membuat sebuah produck dimana model pembalajaran 

ini dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

1.3. Batasan masalah. 
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Dalam hal ini batasan masalah merupakan  untuk mengidentifikasi faktor mana saja 

yang termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian dan faktor mana saja yang 

tidak termasuk dalam ruang lingkup masalah penelitian.Adapun batasan masalah 

yang akan di teliti subtansi dalam model pembelajaran problem based learning. 

 dalam hal ini subjek berkaitan dengan pendidik dan peserta didik bagaimana 

perencanaan dalam menjalankan model pembelajaran, proses pembelajaran serta 

evaluasi setelah melakasanakan pembelajaran model based learning. 

 Tempat pelaksanaan penelitian akan di laksanakan di sekolah menengan 

kejuruan nusa bhakti semarang. Hal ini dikarenakan sekolah tersebut sudah 

melaksanakan kurikulum 2013 dan melaksanakan model pembelajaran problem 

based learning. 

 Pelaksaan penelitian akan dilaksanakan pada semester genap di sekolah 

menengah kejuruan nusa bhakti semarang yang terletak di jl. Wologito barat no 125 

Semarang barat. 

 Batasan – batasan masalah ini perlu dilakukan oleh calon peneliti berguna 

untuk mengkhusukan permasalahan yang sedang diliti yaitu perencanaan, proses 

serta evaluasi model pembelajaran yang berlangsung di sekolah.  

 

 

 

1.4. Rumusan masalah.  
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Dari ulasan singkat mengenai latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, 

maka peneliti akan merumuskan suatu rumusan masalah yang akan menjadi 

panduan pada penelitian selanjutnya, yaitu: 

1). Bagaimana perencanaan model pembelajaran problem based learning? 

2). Bagaimana pelaksanaan model pembelajaran problem based learning? 

3). Bagaimana penilaian model pembelajaran problem based learning? 

 

1.5. Tujuan penelitian.  

Sesuai uraian topik permasalahan di atas tujuan penelitian pada penelitian ini 

adalah: 

1). Mengetahui perencanaan model pembelajaran problem based learning. 

2). Mengetahui pelaksanaan model pembelajaran problem based learning. 

3). Mengetahui penilaian model pembalajaran problem based learning 

 

1.6. Manfaat penelitian. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1.6.1. Manfaat teori 

Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan terhadap temuan-

temuan yang telah disusun oleh para ahli berkaitan dengan penerapan problem base 

learning. Diharapkan nantinya hasil temuan dari penelitian ini dapat mendukung 

riset sebelumnya sehingga Dapat dimanfaatkan oleh pendidik atau stake 

holders dalam dunia pendidikan, agar bisa meningkatkan kreativitasnya dalam 

membantu peserta didik agar lebih kaya akan ilmu dan informasi mengenani niai-
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nilai pendidikan karakter yang menjadikan proses belajar lebih menyenangkan. 

dapat memperkuat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

 

1.6.2. Manfaat pragmatis. 

1). Bagi guru 

Dapat dimanfaatkan oleh pendidik atau stake holders dalam dunia pendidikan, agar 

bisa meningkatkan kreativitasnya dalam membantu peserta didik agar lebih kaya 

akan ilmu dan informasi mengenani niai-nilai pendidikan karakter yang menjadikan 

proses belajar lebih menyenangkan. 

2). Bagi sekolah 

Dapat dimanfaatkan sebagai bahan dalam keilmuan dan pendidikan untuk sekolah, 

yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas pendidikan karakter anak bangsa. 

3). Bagi peneliti 

Dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan pembanding bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya, yang meneliti tentang nilai-nilai pendidikan karakter. 

 

1.7. Penegasan istilah. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 
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Dari definisi di atas, dapat diambil keputusan bahwa kurikulum merupakan 

alat ataupun media yang digunakan sekolah dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Secara sempit kuriulum diartikan sebagai kumpulan mata pelajaran 

yang harus ditempuh siswa. Sedangkan pengertian kurikulum yang lebih luas 

adalah semua aktivitas yang dilalui siswa yang mampu mengtransform 

membentukan pola fikir untuk mencapai tujuan. 

 Teknik komputer dan jaringan merupakan ilmu berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi terkaitdengan kemampuan algoritma, pemograman komputer, 

perkaitan komputer, perakitan jaringan komputer,  dan pengoprasian perkat lunak 

dan juga internet. Teknik komputer dan jaringan membutuhkan pemahaman teknik 

listrik dan ilmu komputer sehingga mampu mengembangkan dan mengintragsikan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran penjurusan yang berlangsung 

di tingkat sekolah menengah kejuruan atau lebih dikenal dengan sebutan 

smk.Dalam mata pelajaran tersebut peserta didik mempelajari tentang berbagai 

perangkat keras maupun lunak dalam sebuah jaringan komputer. 

 (Problem Based Learning/PBL) adalah suatu model pembelajaran yang 

didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan 

integrasi pengetahuan baru. Model pembelajaran ini pada dasarnya mengacu 

kepada pembelajaran-pembelajaran mutakhir lainnya seperti pembelajaran berdasar 

proyek (project based instruction), pembelajaran berdasarkan pengalaman 

(experience based instruction), pembelajaran autentik (authentic instruction), dan 

pembelajaran bermakna. 
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 Berbeda dengan pembelajaran penemuan (inkuiri-diskoveri) yang lebih 

menekankan pada masalah akademik. Dalam Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(Problem Based Learning), pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau 

upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar 

nyata sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui. 

Jadi, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) lebih 

memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa. 

 Fokus penelitian ini adalah hambatan dan pelaksanaan proses model 

pembelajaran problem based learning mata pelajaran  teknik komputer yang 

berlangsung di sekolah SMK NUSA BHAKTI Semarang yang terletak di jl. 

Wologito barat no 125 Semarang. Hal ini berkesinambungan bawasanya di sekolah 

tersebut baru melaksanakan kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2015/2016. 

 Batasan pengertian dan penegasan istilah untuk menghindari salah 

penafsiran dalam penelitian ini, sebagai berikut; (1)Perencanaan terhadap model 

pembelajaran Problem Base Lerarning. (2). Kesiapan tenaga pendidik dalam 

perencanaan model pembelajaran problem base learning.  (3). Pelaksanaan 

terhadap model pembelajaran problem base learning. Merupakan suatu rangkaian 

proses kegiatan pelaksanaan apayang diharapkan dengan apa yang akan dilakukan. 

Dalam hal ini, pelaksanaan melalui tahapan-tahapan proses model pembelajaran 

problem base learning. (4). Evaluasi terhadap pelaksanaan problem base learning. 

Evaluasi merupakan tahanpan terakhir dimana model pembelajaran problem base 

learning sudah dilaksan sesuai dengan tahapan tahan yang telah di tentukan dan 

dimana dalam evaluasi tersebut menemukan kekurangan dan kelebihan model 
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pembelajaran problem base learning. (5). Kendala terhadap pelaksanaan problem 

base learning. Dalam hal ini untuk mengetahui apa kendala yang didapati dalam 

sebuah proses pelaksanaan model pembelajaran problem base learning dan mencari 

solusi yang terbaik dalam setiap memecahkan sebuah kasus. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK DAN KERANGKA BERFIKIR 

2.1. Model Pembelajaran. 

2.1.1. Pengertian model pembelajaran. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan pendidik, dan antara 

peserta dan sumber belajar lainnya pada suatu lingkungan belajar yang berlangsung 

secara edukatif, agar peserta didik dapat membangun sikap, pengetahuan dan 

keterampilannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Proses pembelajaran 

merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian kegiatan mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian.Sedangkan model pembelajaran adalah 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang 

menyangkut sintaksis, sistem sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung 

(Joice&Wells).Sedangkan menurut Arends dalam Trianto, mengatakan “model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Dalam beberapa teori yang 

melandasi problem based learninga teori kognitif yang pertama kali dikenal oleh 

piaget. Menurutnya perkembangan kognitif sebagian besar ditentukan oleh 

manipulasi dan interaksi anak dengan lingkungan. Piaget yakin bahawa dengan 

pengalaman fisik dan manipulasi lingkunganpenting bagi terjadinya perubahan 

perkembangan. Sementara itu nur (trianto, 2007)  berpendapat bahwa interaksi 

soasial dengan teman sebaya khusunya berargumentasi dan berdiskusi membantu 

memperjelas pemikiran yang akhirnya memperkuat pemikiran itu menjadi logis.  
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2.1.2. Prinsip – prinsip Model Pembelajaran. 

Terdapat beberapa prinsip model pembelajaran yaitu: (1) peserta didik difasilitasi 

untuk mencari tahu, (2). peserta didik belajar dari sumber belajar. (3). Proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan ilmiah, (4).pembelajaran berbasis 

kompetensi. (5). Pembelajaran terpadu. (6). Pembelajaran yang menekankan pada 

jawaban divergen yang memiliki kebenaran multi dimensi, (7). Pembelajaran 

berbasisaplikatif, (8).Peniengkatan keseimbangan kesinambungan dan keterkaitan 

antara hard-skills dan soft-kills, (9).Pembelajaran yang mengutamakan 

pembudayaan dan pemberdayaan peserta didiksebagai pelajar sepanjang hayat, 

(10). Pembelajaran yang menerapkan  nilai nilai dengan memberikan keteladanan 

(ingarso seng tulodho) membaangun kemanusiaan (ingmadya mangun karso) dan 

memngembangkan kerativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 

handayani), (11). Pembelajaran yang berlangsung dirumah, diskolah dan di 

masyarakat, (12).Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan afektivitas pembelajaran, (13).Pengakuan atas 

perbedaan individu dan latar belakang budaya, peserta didik dan, (14).Suasana 

belajar menyenangkan dan menantang. 

 

 

 

2.1.3. Ciri – ciri model pembelajran. 
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1. Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya. 

Model pembelajaran mempunyai teori berfikir yang masuk akal.Maksudnya para 

pencipta atau pengembang membuat teori dengan mempertimbangkan teorinya 

dengan kenyataan sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam menciptakan dan 

mengembangankannya.  

2.  Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan yang 

jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan bagaimana 

siswa belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran.  

3.   Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 

dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai tingkah laku mengajar yang 

diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita mengajar selama ini dapat berhasil 

dalam pelaksanaannya.  

4.  Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 

Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang kondusif serta nyaman, 

sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu aspek penunjang apa yang selama 

ini menjadi tujuan pembelajaran.  (Trianto, 2010). 

 

2.1.4. Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013. 

Kurikulum 2013 menggunakan 3 (tiga) model pembelajaran utama  (Permendikbud 

No. 103 Tahun 2014) yang diharapkan dapat membentuk perilaku saintifik, 

perilaku sosial serta mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga model tersebut 

adalah: model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning), model 
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Pembelajaran Berbasis Projek (Project Based Learning), dan model Pembelajaran 

Melalui Penyingkapan / Penemuan (Discovery/Inquiry Learning). Disamping 

model pembelajaran di atas dapat juga dikembangkan model 

pembelajaran Production Based Education (PBE) sesuai dengan karakteristik 

pendidikan menengah kejuruan 

Tidak semua model pembelajaran tepat digunakan untuk semua KD/materi 

pembelajaran.Model pembelajaran tertentu hanya tepat digunakan untuk materi 

pembelajaran tertentu. Sebaliknya materi pembelajaran tertentu akan dapat berhasil 

maksimal jika menggunakan model pembelajaran tertentu.Oleh karenanya guru 

harus menganalisis rumusan pernyataan setiap KD, apakah cenderung pada 

pembelajaran penyingkapan (Discovery/Inquiry Learning) atau pada pembelajaran 

hasil karya (Problem Based Learning dan Project Based Learning). 

Rambu-rambu penentuan model penyingkapan/penemuan: 

1.    Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah ke pencarian atau penemuan. 

2.    Pernyataan KD-3 lebih menitikberatkan pada pemahaman pengetahuan faktual, 

konseptual, procedural, dan dimungkinkan sampai metakognitif; 

3.    Pernyataan KD-4 pada taksonomi mengolah dan menalar 

Rambu-rambu penemuan model hasil karya (Problem Based Learning dan Project 

Based Learning): 

1.    Pernyataan KD-3 dan KD-4 mengarah pada hasil karya berbentuk jasa atau 

produk; 

2.    Pernyataan KD-3 pada bentuk pengetahuan metakognitif; 

3.    Pernyataan KD-4 pada taksonomi menyaji dan mencipta, dan 
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4.    Pernyataan KD-3 dan KD-4 yang memerlukan persyaratan penguasaan 

pengetahuan konseptual dan prosedural. 

 

2.2.Problem based learning. 

(Problem Based Learning/PBL) adalah suatu model pembelajaran yang didasarkan 

pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik awal akuisisi dan integrasi 

pengetahuan baru. Model pembelajaran ini pada dasarnya mengacu kepada 

pembelajaran-pembelajaran mutakhir lainnya seperti pembelajaran berdasar proyek 

(project based instruction), pembelajaran berdasarkan pengalaman (experience 

based instruction), pembelajaran autentik (authentic instruction), dan pembelajaran 

bermakna. 

 Berbeda dengan pembelajaran penemuan (inkuiri-diskoveri) yang lebih 

menekankan pada masalah akademik. Dalam Pembelajaran Berdasarkan Masalah 

(Problem Based Learning), pemecahan masalah didefinisikan sebagai proses atau 

upaya untuk mendapatkan suatu penyelesaian tugas atau situasi yang benar-benar 

nyata sebagai masalah dengan menggunakan aturan-aturan yang sudah diketahui. 

Jadi, Pembelajaran Berdasarkan Masalah (Problem Based Learning) lebih 

memfokuskan pada masalah kehidupan nyata yang bermakna bagi siswa. 

 

 

 

2.2.1. Pengertian problem based learning 
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Model  Problem Based Learning  adalah model pembelajaran  dengan pendekatan 

pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga  siswa dapat  menyusun 

pengetahuannya sendiri, menumbuh  kembangkan  keterampilan yang  lebih tinggi 

dan inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri 

(menurut Arends dalam Abbas, 2000:13). 

 Menurut Glazer (2001.h.89), mengemukakan problem based learning 

merupakan suatu strategi pembelajran dimana siswa secara aktif di hadapkan 

dengan masalah kompleks dalam situasi yang nyata. 

 Dari beberapa uraian mengenai Problem Based Learning dapat disimpulkan 

bahwa Problem Based Learning  merupakan pembelajaran yang menghadapkan 

siswa pada masalah dunia nyata (real world)  untuk memulai pembelajaran inovatif 

yang dapt memeberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Problem Based 

Learning adalah penggabungan kurikulum dalam proses pembelajaran. Dalam 

kurikulum dirancang masalah masalah yang meneurut siswa mendapatkan 

pengetahuan yang penting, membuat meraka mahair dalam pemecahan masalah, 

memiliki cara belajar sendiri dan cara mengomunikasikan dalam tim. Proses 

pembelajaran menggunakan pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah 

atau tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari hari. 

 Model ini berisikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu 

yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan ketrampilan berfikir 

kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep- konsep 

penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa 

mencapai ketrampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berbasis masalah 
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penggunaannya di dalam tingkat berfikir yang lebih tinggi, dalam situasi 

berorientasi pada masalah, termasuk bagaimana belajar.Problem Based 

Learning  atau Pembelajaran berbasis masalah meliputi pengajuan pertanyaan 

atau  masalah, memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan autentik, 

kerjasama dan menghasilkan karya serta peragaan. Pembelajaran berbasis masalah 

tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya 

pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk membantu 

siswa mengembangkanketrampilan berfikir dan ketrampilan pemecahan masalah 

(Ibrahim 2002 : 5) 

 

2.2.2. Ciri – ciri problem based learning. 

Menurut Arends berbagai pengembangan pengajaran Problem Based Learning 

(PBL) telah memberikan model pengajaran itu memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1). Pengajuan pertanyaan atau masalah. 

Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran disekitar 

pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi 

bermakna untuk siswa. 

2). Berfokus pada keterkaitan antar disiplin.  

Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata 

pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah-masalah yang 
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diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa 

meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran. 

3). Penyelidikan autentik 

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa melakukann penyelidikan 

autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.  

4). Menghasilkan produk dan memamerkannya.  

Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk 

tertentu dalam karya nyata.Produk tersebut bisa berupa laporan, model fisik, video 

maupun program komputer. 

5). Kolaborasi dan kerja sama 

Pembelajaran bersdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu 

dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. 

 

2.2.3. Langkah - langkah problem based learning.  

Pengelolaan Pembelajaran Berdasarkan Masalah terdapat 5 langkah utama. 

yaitu: (1) mengorientasikan siswa pada masalah. (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar. (3) memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok. (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil kerja. dan (5) menganalisis dan 

mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Gambaran rinci kelima langkah tersebut 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

 

Tabel 2.1 Prosedur Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
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No  langkah langkah Kegiatan guru 

1 Orientasi masalah Menginformasikan tujuan pembelajaran. 

Menciptakan lingkungan kelas yang 

memungkinkan terjadi pertukaran ide yang 

terbuka. 

 

Mengarahkan pada pertanyaan atau 

masalah.  

Mendorong siswa mengekspresikan ide-

ide secara terbuka 

2 Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Membantu siswa menemukan konsep 

berdasar masalah. 

Mendorong keterbukaan, proses-proses 

demokrasi dan cara belajar siswa aktif 

Menguji pemahaman siswa atas konsep 

yang ditemukan 

3 Membantu menyelidiki secara 

mandiri atau kelompok 

Memberi kemudahan pengerjaan siswa 

dalam mengerjakan/menyelesaikan 

masalah 

Mendorong kerjasama dan penyelesaian 

tugas-tugas 

Mendorong dialog, diskusi dengan teman 

Membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas-tugas belajar 

yang berkaitan dengan masalah 

Membantu siswa merumuskan hipotesis 

Membantu siswa dalam memberikan 

solusi 

4 Mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja 

Membimbing siswa mengerjakan lembar 

kegiatan siswa (LKP) 

Membimbing siswa menyajikan hasil 

kerja 

5 Menganalisa dan 

mengevaluasi hasil 

pemecahan 

Membantu siswa mengkaji ulang hasil 

pemecahan masalah. 
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Memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemcahan masalah 

Mengevaluasi materi 

 

2.2.4. Sintak model pembelajaran problem based learning. 

Sintak Model Problem Based Learning Proses PBL mereplikasi pendekatan 

sistematik yang sudah banyak digunakan dalam menyelesaikan masalah atau 

memenuhi tuntutan-tuntutan dalam dunia kehidupan dan karier. Sintak operasional 

PBL bisa mencakup antara lain sebagai berikut:  

a. Pertama-tama Peserta didik disajikan suatu masalah.  

b. Peserta didik mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL dalam sebuah 

kelompok kecil. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus kemudian 

mendefinisikan sebuah masalah. Mereka membrainstorming gagasan-gagasannya 

dengan berpijak pada pengetahuan sebelumnya. Kemudian, mereka 

mengidentifikasi apa yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta 

apa yang mereka tidak ketahui. Mereka menelaah masalah tersebut. Mereka juga 

mendesain suatu rencana tindakan untuk menggarap masalah.  

c. Peserta didik terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah 

diluar bimbingan guru. Hal ini bisa mencakup: perpustakaan, database, website, 

masyarakat, dan observasi.  

d. Peserta didik kembali pada tutorial PBL, lalu saling sharing, informasi, melalui 

peer teaching atau cooperative learning atas masalah tertentu.  
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e. Peserta didik menyajikan solusi atas masalah.  

f. Peserta didik mereview apa yang mereka pelajari proses pengerjaan selama ini. 

Semua yang berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat  

dalam review berpasangan, dan review berdasarkan bimbingan guru, 

sekaligus melakukan refleksi atas kontribusinya tehadap proses tersebut. 

 

2.3. Deskripsi  kurikulum 2013 

Menurut Sudirman dalam Iddi (2013:206) secara etimologi, kurikulum berasal dari 

Bahasa Yunani, yaitu currir yang berarti berlari dan curere yang berarti tempat 

berpacu. Dengan demikian, istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada 

zaman Romawi Kuno di Yunani, yang mengandung pengertian jarak yang harus 

ditempuh oleh pelari dari garis start sampai finish.  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. 

Dari definisi di atas, dapat diambil keputusan bahwa kurikulum merupakan 

alat ataupun media yang digunakan sekolah dalam mencapai tujuan yang 

diinginkan. Secara sempit kuriulum diartikan sebagai kumpulan mata pelajaran 

yang harus ditempuh siswa. Sedangkan pengertian kurikulum yang lebih luas 
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adalah semua aktivitas yang dilalui siswa yang mampu mengtransform 

membentukan pola fikir untuk mencapai tujuan. 

 Menurut Sariono (2013) kurikulum merupakan landasan yang digunakan 

pendidik untuk membimbing peserta didiknya ke arah tujuan pendidikan 

melaluiakumulasi sejumlah pengetahuan, ketrampilan dan sikap mental. Fungsi 

kurikulum adalah alat untuk mencapai tujuan sesuai yang dicita-citakan, pedoman 

dan program yang harus dilakukan oleh obyek dan subyek pendidikan, fungsi 

kesinambungan untuk persiapan jenjang sekolah berikutnya dan penyiapan tenaga 

kerja, standar dalam penilaian kriteria keberhasilan suatu proses pendidikan.  

Kurikulum 2013 berpusat pada peserta didik “student centered”.Dalam 

pemecahan sebuah masalah peserta didik dituntut lebih aktif, kreatif dan 

inovatif.Kompetensi lulusan kurikulum 2013 peserta didik diharapkan memunyai 

pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan ketrampilan (skill). Dalam 

pembelajarannya kurikulum 2013 menitik beratkan pada aktif-mencari dan 

interaktif yangmana peserta didik dapat mencari pengetahuan dari mana saja dan 

dari siapa saja serta proses belajar mengajar diperkuat dengan pembelajaran 

saintifik. Pendekatan saintifik merupakan proses yang dilalui dalam pembelajaran 

yang dikenal dengan 5M (Mengamati, Menanya, Mengumpulkan 

informasi/eksperimen,Mengasosiasi atau mengolah informasi, 

Mengkomunikasikan) sesuai dengan Permendikbud No. 65 Tahun 2013. Ciri 

pembeda di Kurikulum 2013 berada diempat standart pendidikan yaitu Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Proses, Standar Isi dan Standar Penilaian. 
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2.3.1. Prinsip Pembelajaran kurikulum 2013 

Proses pembelajaran Kurikulum 2013 terjadi perubahan paradigma. Hal ini karena 

proses pembelajaran Kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan saintifik. 

Dalam proses pembelajaran terjadi perbedaan dengan kurikulum sebelumnya. 

Berikut penjelesannya dalam table (Permendikbud No. 65 Tahun 2013): 

Tabel 2.1 Prinsip Pembelajaran Kurikulum 2013 

No Kurikulum Sebelumya Kurikulum 2013 

1 Peserta didik diberi tahu Peserta didik mencari tahu 

2 Guru sebagai satu-satunya 

sumber belajar 

belajar berbasis aneka sumber belajar 

3 Pendekatan tektual pendekatan proses sebagai penguatan 

penggunaan pendekatan ilmiah 

4 Pembelajaran berbasis konten pembelajaran berbasis kompetensi 

5 Pembelajaran parsial pembelajaran terpadu 

6 Pembelajaranyang menekankan 

pada jawaban tunggal 

pembelajaran dengan jawaban yang 

kebenarannya multi dimensi 

7 Pembelajaran verbalisme keterampilan aplikatif 

8  Peningkatan dan keseimbangan antara 

hard skills dan soft skills 

10  Pembelajarn memberi nilai 

keteladanan, membangun kemauan, 

dan mengembangkan kreativitas 

peserta didik  

11  Pembelajaran yang berlangsung di 

rumah, di sekolah, dan di masyarakat 

12  Pembelajaran menerapkan prinsip 

bahwa siapa saja adalah guru, siapa 

saja adalah siswa 

13  Pemanfaatan teknologi informasi dan 

efektivitas pembelajaran 

14  Pengakuan atas perbedaan individual 

dan latar belakang budaya peserta 

didik. 
 

Dengan demikian, dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran Kurikulum 2013 peserta didik lebih aktif, inovatif, kreatif, dan 
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produktif yang diperkuat dengan pendekatan ilmiah (saintifik). Dalam proses 

pembelajaran juga mengharapkan keseimbangan antara pengetahuan, sikap dan 

ketrampilan. 

 Titik beratnya, bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, mampu 

lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan mengkomunikasikan 

(mempresentasikan), apa yang mereka peroleh atau mereka ketahui setelah 

menerima materi pembelajaran. Adapun obyek yang menjadi pembelajaran dalam 

penataan dan penyempurnaan kurikulum 2013 menekankan pada fenomena alam, 

sosial, seni, dan budaya. 

 Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita memiliki kompetensi sikap, 

ketrampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, inovatif, 

dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses dalam menghadapi 

berbagai persoalan dan tantangan di zamannya, memasuki masa depan yang lebih 

baik. 

 Pelaksanaan penyusunan kurikulum 2013 adalah bagian dari melanjutkan 

pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah dirintis pada 

tahun 2004 dengan mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

secara terpadu, sebagaimana amanat UU 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional pada penjelasan pasal 35, dimana kompetensi lulusan merupakan 

kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati. Paparan ini 

merupakan bagian dari uji publik Kurikulum 2013, yang diharapkan dapat 

menjaring pendapat dan masukan dari masyarakat. 
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 Strategi pengembangan pendidikan dapat dilakukan pada upaya 

meningkatkan capaian pendidikan melalui pembelajaran siswa aktif berbasis 

kompetensi; efektivitas pembelajaran melalui kurikulum, dan peningkatan 

kompetensi dan profesionalitas guru serta lama tinggal di sekolah dalam arti 

penambahan jam pelajaran. 

 Rasionalitas penambahan jam pelajaran dapat dijelaskan bahwa perubahan 

proses pembelajaran (dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu). Di banyak 

negara, seperti AS dan Korea Selatan, akhir – akhir ini ada kecenderungan 

dilakukan menambah jam pelajaran. Diketahui juga bahwa perbandingan dengan 

negara-negara lain menunjukkan jam pelajaran di Indonesia relatif lebih singkat. 

Bagaimana dengan pembelajaran di Finlandia yang relatif singkat. Jawabnya, di 

negara yang tingkat pendidikannya berada di peringkat satu dunia, singkatnya 

pembelajaran didukung dengan pembelajaran tutorial yang baik.  

 Kurikulum merupakan suatu sistem pembelajaran yang digunakan untuk 

mencapai tujuan karna berhasil atau tidaknya sistem pembelajaran diukur dari 

banyaknya tujuan-tujuan yang tercapai. Tujuan pendidikan menurut permendiknas 

No. 22 Tahun 2007 pada tingkat satuan pendidikan dasar dan menengah adalah 

sebagai berikut.Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan dasar kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, dan keterampilan hidup mandiri serta 

mengikuti pendidikan selanjutnya. Tujuan pendidikan menengah adalah 

meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia 

dan keterampilan hidup mandiri serta mengikuti pendidikan selanjutnya. Tujuan 

pendidikan menengah kejurusan adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 
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kepribadian, akhlak mulia dan keterampilan hidup mandiri serta 

mengikuti pendidikan selanjutnya sesuai kejurusan. Tujuan pendidikan 

institusional adalah tujuan pendidikan yang dikembangkan di kurikuler dalam 

setiap mata pelajaran disekolah.  

 Kurikulum sebagai komponen strategi yang merujuk pada pendekatan dan 

metode serta peralatan dalam proses belajar mengajar. Strategi dalam pembelajaran 

tergambar dari cara yang ditempuh dalam pembelajaran, mengadakan penilaian, 

pelaksanaan bimbingan dan mengatur kegiatan baik umum maupun yang sifatnya 

khusus. Strategi Pelaksanaan adalah pengajaran, penilaian, bimbingan, dan 

penyeluhan kegiatan sekolah. Tercapainya tujuan, ini diperlukan pelaksanaan yang 

baik dalam menghantarkan peserta didik ke tujuan tersebut yang merupakan tolak 

ukur dari program pembelajaran (kurikulum). 

 Dalam beberapa hal diatas telah disebutkan bawasanya sebuah model 

pembelajaran sebagai komponen penting dalam kurikulum.Dimana sebuah model 

pembelajaran berperan untuk melaksanakan pembelajaran atau tranformasi dari 

pendidik ke peserta didik menggunakan sebuah model pembelajaran. 

 

2.3.2. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 

Pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis dan konseptual. 

Berikut penjelasannya menurut Imas Kurniasih & Berlin(2014), pertama Landasan 

Filosofis; Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan  suasana 

belajar dan proses pembelajaran (Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional). Melalui pendidikan, peserta didik dituntut 
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menggembangkan dan mencerdaskan serta mampu membentuk karakter. 

Pendidikan berkaitan erat dengan falsafah negara, yaitu: Pancasila. Di lihat dari 

substansinya, Pancasila merupakan sumber utama sebagai penentu arah yang akan 

dicapai. Dalam Mulyasa (2013) filosofis Pancasila yang memberikan prinsip dasar 

dalam pembangunan pendidikan dan filosofis pendidikan yang berbasis pada nilai-

nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

Landasan filosofis pengembangan Kurikulum 2013 berakar pada budaya lokal dan 

bangsa. Pengembangan Kurikulum 2013 identik dengan pengembangan potensi 

peserta didik. Dengan demikian pengembangan Kurikulum 2013 merupakan 

pengembangan potensi peserta didik yang berakar pada budaya lokal dan bangsa. 

Kedua, Landasan Yuridis; Landasan yuridis digunakan untuk merujuk pada 

pijakan pengembangan kurikulum baru.Landasan yuridis Kurikulum 2013 antara 

lainUndang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, 

Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menegah, Permendikbud Nomor 71 tahun 2013 tentang Buku Teks Pelajaran dan 

Buku Panduan Guru untuk Pendidikan Dasar dan Menegah. 

Ketiga, Landasan Konseptual; Dalam Mulyasa (2013:65) Landasan 

konseptual pengembangan kurikulum 2013 sebagai berikut: aspek relevansi 

pendidikan (link and match), kurikulum berbasis kompetensi dan karakter, 

pembelajaran kontekstual (contextual teaching learning), pembelajaran aktif 

(student active learning)danpenilaian yang valid, utuh dan menyeluruh.Mulyasa 
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(2013: 64) mengemukakan pengembangan kurikulum 2013 dilandasi secara 

filosofis, yuridis, dan konseptual sebagai berikut. 

 

2.3.2.1.Landasan Filosofis 

Landasan filosofis Kurikulum 2013 sebagai berikut: 

1) Filosofis   Pancasila   yang   memberikan   berbagai   prinsip   dasar   dalam 

pembangunan pendidikan.  

2) Filosofis  pendidikan  yang  berbasis  pada  nilai-nilai  luhur,  nilai  akademik, 

kebutuhan peserta didik, dan masyarakat. 

 

2.3.2.2.Landasan Yuridis 

Landasan yuridis Kurikulum 2013 sebagai berikut: 

1) RPJMM   2010-2014   Sektor   Pendidikan,   tentang   Perubahan   Metodologi 

Pembelajaran dan Penataan Kurikulum. 

2) Peraturan  Pemerintah  Nomor  19  Tahun  2005  Tentang  Standar  Nasional 

Pendidikan. 

3) INPRES Nomor 1 Tahun  2000,  tentang  Percepatan  Pelaksanaan  Prioritas 

Pembangunan Nasional, Penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran 

aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk daya saing dan 

karakter bangsa. 

 

 

2.3.3. Penilaian Autentik 



33 

 

 

 

Dalam Kurikulum 2013 memungkinkan para guru menilai hasil belajar peserta 

didik dalam proses pencapaian sasaran belajar, yang mecerminkan penguasaan dan 

pemahaman terhadap apa yang dipelajari (Mulyasa, 2013:68). Sistem penilaian 

Kurikulum 2013 berbeda dengan kurikulum sebelumnya. Penilaian Kurikulum 

2013 (autentik) mencangkup tiga aspek, yaitu: pengetahuan, sikap dan ketrampilan. 

Menurut Imas & Berlin (2014:48), penilaian autentik merupakan penilaian yang 

dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses 

dan keluaran (output) pembelajaran yang meliputi ranah sikap, pengetahuan dan 

keterampilan. Karenanya, penilaian autentik sangat sesuai dengan pembelajaran 

saintifik. Penilaian autentik disebut juga penilaian responsif merupakan suatu cara 

menilai proses dan hasil belajar. Penilaian autentik berorientasi pada proses dan 

hasil pembelajaran. Hasil penilaian autentik dapat untuk merencakan program 

pengayaan maupun perbaikan juga sebagai bahan untuk evaluasi proses 

pembelajaran sesuai standar penilaian.  

Untuk mencapai tujuan penilaian, perlu kiranya memperhatikan teknik 

maupun cara menilai dalam penilaian autentik. Menilai aspek pengetahuan, dapat 

dilakukan dengan ujian tulis dan ujian lisan. Menilai aspek keterampilan dapat 

dilakukan dengan ujian praktek, penilaian proyek dan penialain portofolio. 

Sedangkan menilai aspek sikap, dilakukan dengan observasi, penilaian diri dan 

penilaian antar teman. Di bawah ini akan diuraikan penjelasan tentang teknik 

menilai dalam penilaian autentik. 

Menilai aspek pengetahuan meliputi: 1) ujian tulis merupakan tes yang soal 

dan jawabannya tertulis berupa pilihan ganda, isian, dan uraian. Selain itu, pada tes 
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ini menuntut peserta didik untuk mengingat dan memahami materi yang telah 

diperoleh dengan menguraikan dalam bentuk tulisan. 2) ujian lisan berupa 

pertanyaan yang diberikan oleh guru kepada peserta didik dengan cara tanya jawab 

secara langsung. Tujuan dari ujian ini adalah untuk mengukur pemahaman materi 

dan melatih berfikir cepat dengan merespon pertanyaan. (Imas K & Berlin S, 2014) 

Menilai aspek ketrampilan meliputi: 1) ujian praktek adalah suatu bentuk 

penilaian untuk mencapai kompetensi. Peserta didik diminta untuk melakukan 

aktivitas pembelajaran untuk mengaplikasikan pengetahuan dan ketrampilan. 

Contohnya memainkan alat musik. 2) ujian proyek adalah penilaian terhadap tugas 

yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Penilaian ini juga 

mengandung investigasi dan mampu mengembangkan ketrampilan berfikir tinggi 

(berfikir kritis, problem solving, berfikir kreatif). misalnya membuat laporan 

pemanfaatan energy di dalam kehidupan. 3) penilaian portofolio memberikan 

gambaran menyeluruh tentang proses dan pencapaian hasil belajar. Penilaian 

portofolio dilakukan melalui kempulan tugas peserta didik yang tersusun secara 

sistematika dan terorganisir selama kurun waktu tertentu. (Imas K & Berlin S, 63-

64:2014) 

Menilai aspek sikap meliputi: 1) observasi merupakan teknik penilaian yang 

dilakukan secara sistematis dengan menggunakan indera, baik langsung maupun 

tidak langsung. Format observasi berupa indikator perilaku yang diamati. 2) 

penilaian diri merupakan penilaian yang meminta peserta didik untuk 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya terkait ketercapaian kompetensi. 

3) penilaian antar teman merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta 
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didik untuk saling menilai terkait dengan sikap dan perilaku. (Imas K & Berlin S, 

61:2014) 

 

2.4. Mata pelajaran teknik komputer dan jaringan. 

Teknik komputer dan jaringan merupakan ilmu berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi terkaitdengan kemampuan algoritma, pemograman komputer, 

perkaitan komputer, perakitan jaringan komputer, dan pengoprasian perkat lunak 

dan juga internet. Teknik komputer dan jaringan membutuhkan pemahaman teknik 

listrik dan ilmu komputer sehingga mampu mengembangkan dan mengintragsikan 

perangkat keras dan perangkat lunak. 

 Mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran penjurusan yang berlangsung 

di tingkat sekolah menengah kejuruan atau lebih dikenal dengan sebutan 

smk.Dalam mata pelajaran tersebut peserta didik mempelajari tentang berbagai 

perangkat keras maupun lunak dalam sebuah jaringan komputer. Berikut adalah 

pelajaran yang diajarkan dalam mata pelajaran komputer dan jaringan  kelasX di 

sekolah menengah kejuruan yang diajarkan tentang jaringan yaitu: 

1). System Komputer. 

2). Menginstal Berbagai OS Linux, Windows, Server. 

3). Pengertian LAN, WAN, MAN, Wifi Dll 

4). Menghitung Kode Binner, Nyantai Semua ada Rumusnya. 

5). Membuat Website Berbasis CMS Joomla, Wordpress Atau Blog. 

6). Cara Pembagian IP Address,Macc Adress, Dan Subneting MaskMenganalisa 

sistem Jaringan 
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7). Peer To Peer 

8). Belajar Pemograman Memakai C+++, VB6, Dll  

 

2.4.1. Mata pelajaran jaringan dasar 

Mata pelajaran ini jaringan dasar ini diajarkan pada kelas satu semester satu dengan 

materi pembelajaran sebagai berikut    

2.4.1.1. kompetensi inti   

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun responsif dan menunjukkan 

sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 

dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang 

spesifik untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung. 

2.4.1.2. Kompetensi dasar dan indikator 

2.4.1.2.1KD K – 1 (Sikap Spiritual) 
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Mensyukuri karunia Tuhan Yang Maha Esa, atas keteraturan yang salah satunya 

melalui pengembangan berbagai keterampilan dalam akuntansi. 

Indikator:  

Dapat mensyukurikarunia Tuhan Yang Maha Esa, atas atas keteraturan yang salah 

satunya melalui pengembangan berbagai ketrampilan dalam Jaringan Dasar. 

 

2.4.1.2.2. KD KI – 2 (Sikap Sosial) 

Menunjukkan perilaku ilmiah (jujur, disiplin,  tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong) dalam melakukan pembelajaran sehingga 

menjadi motivasi internal dalam  pembelajaran akuntansi. 

Indikator: 

Dapat menunjukkan perilaku ilmiah (jujur, disiplin,  tanggung jawab, peduli, 

santun, ramah lingkungan, gotong royong) dalam melakukan pembelajaran 

sehingga menjadi motivasi internal dalam  pembelajaran Jaringan Dasar. 

 

2.4.1.2.3. KD KI – 3 (Pengetahuan) 

Menganalisis media yang sesuai dalam komunikasi data jaringan  

Indikator: 

Dapat menjelaskan  pengertian topologi dalam jaringan komputer dengan benar.  

Dapat menjelaskan konsep topologi dalam jaringan komputer dengan benar. 

Dapat memahami cara kerja dan macam-macam topologi dalam jaringan computer 

dengan benar. 
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2.4.1.2.4. KD KI – 4 (Keterampilan) 

1. Menyajikan jaringan sederhana menggunakan topologi tertentu.  

2. Dapat menyajikan jaringan sederhana menggunakan topologi tertentu 

 

2.4.1.3 Tujuan pembelajaran. 

1. Melalui membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan, peserta didik dapat 

mensyukurikarunia Tuhan Yang Maha Esa atas keteraturan  yang salah satunya 

melalui pengembangan berbagai keterampilan dalam Jaringan Dasar. 

2. Melalui membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan,  peserta didik dapat 

menunjukkan perilaku ilmiah (jujur, disiplin,  tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong) dalam melakukan pembelajaran sehingga 

menjadi motivasi internal dalam  pembelajaran Jaringan Dasar.  

3. Melalui membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan, peserta didik dapat 

menjelaskan  pengertian topologi jaringan secara umum dengan benar. 

4. Melalui membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan, peserta didik dapat 

menjelaskan macam-macam topologi dalam jaringan komputer dengan benar. 

5. Melalui membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan, peserta didik dapat 

memahami cara kerja masing-masing topologi dalam jaringan komputer dengan 

benar.  

6. Melalui membaca, mendiskusikan, dan mempresentasikan, peserta didik dapat 

menyajikan jaringan sederhana menggunakan topologi tertentu dengan benar. 

 Bab ini juga didasari dengan adanya kawasan teknologi pendidikan salah 

satunya adalah kawasan tentang pengelolaan Pengelolaan merupakan pengendalian 
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Teknologi Pembelajaran melalui perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, dan supervisi. Ada empat kategori dalam kawasan pengelolaan, 

yaitu pengelolaan proyek, pengelolaan sumber, pengelolaan sistem penyampaian, 

dan pengelolaan informasi. Pengelolaan proyek meliputi perencanaan, monitoring 

dan pengendalian proyek desain dan pengembangan. Peran pengelolaan proyek 

biasanya berhubungan dengan cara mengatasi ancaman proyek dan memberi saran 

perubahan ke dalam. Pengelolaan sumber mencakup perencanaan, pemantauan, dan 

pengendalian sistem pendukung dan pelayanan sumber. Pengelolaan sumber sangat 

penting artinya karena mengatur pengendalian akses. Pengelolaan sistem 

penyampaian meliputi perencanaan, pemantauan, pengendalian cara bagaimana 

distribusi bahan pembelajaran diorganisasikan. Pengelolaan informasi meliputi 

perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian cara penyimpanan, 

pengiriman/pemindahan atau pemrosesan informasi dalam rangka tersedianya 

sumber untuk kegiatan belajar.  
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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peniliti di SMK NUSA BHAKTI 

Semarang tentang pelaksanaan model pembelajaran problem based learning dapat 

disimpulkan bahwa:  

1. Pelaksanaan model pembelajran problem based learning dalam mata pelajaran 

jaringan dasar kalas X semester satu disekolah SMK NUSA BHAKTI Semarang 

menunjukan bahwa tahapan pertama pelaksanaan yaitu pembentukan tim 

kurikulum 2013 yang terdiri dari kepala sekolah, waka kurikulum dan beberpa 

guru. Tahapan kedua yaitu proses pelaksanaan model pembelajaran kurikulum 

yang dilakukan oleh pendidik kepada pesserta didik. Tahapan yang ketiga adalah 

penilaian hasil pembelajara dengan menggunakan model pembelajaran problem 

based learning yang dilakukanoleh guru. 

2. Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan model pembelajaran problem 

based learning adalah kurangnya minat siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dalam kelas. Untuk mengatasi kendala tersebut pendidik mempunyai cara untuk 

merangsang minat siswa dalam pembelajaran yaitu dengan cara memberikan 

hadiah kepada siswa yang mampu memecahkan sebuah masalah. 

6.2. Saran. 

Menurut hasil kesimpulan yang dilakukan peneliti diatas dapat di berikan saran 

sebagai berikut: 
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1. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan  model problem based learning 

di SMK NUSA BHAKTI Semarang sudah berjalan dengan baik dan harus di 

pertahankan dan di kembangkan lagi 

2. Pembelajaran yang dilakukan oleh tenaga pendidik sangat membangun untuk 

merangsang minat belajar siswa dan harus di pertahankan.  

3. Peserta didik dan tenaga pendidik harus mempertahankan proses belajar 

mengajar dengan baik sehingga model pembelajaran problem based learning 

berjalan dengan baik dan sesuai tujuan yang telah di tetapkan. 
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